BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan vokasi, yaitu progam pendidikan yang mengarah
pada proses belajar mengajar dengan ingat keahlian dan mampu melaksanakan
pengemmbangan standar-standar keahlian secara spesifik. Pendidikan yang
diberikan memiliki sistem keterampilan dasar yang kuat sehingga mampu
mencetak lulusan yang siap menghadapi perubahan di dunia kerja. Politeknik
negeri jember memiliki 8 jurusan dengan jumlah 22 program studi. Salah satu
jurusan di Politeknik Negeri Jember yaitu Manajemen Agribisnis yag memiliki 3
program studi yaitu D3 Manajemen Agribisnis, D4 Manajemen Agroindustri dan
D4 Akuntansi Sektor Publik. Pada program D3 Manajemen Agribisnis mahasiswa
menerima materi perkuliahan dan praktikum yang dilakukan selama semester |
hingga semester V. Pada semester VI mahasiswa melakukan Praktek Kerja
Lapang (PKL) di berbagai perusahaan yang bergerak pada bidang ilmu pertanian
dan ilmu manajemen, kegiatan dilakukan selama 960 jam.

Praktek Kerja Lapang merupakan salah satu syarat kelulusan bagi
mahasiswa Semester 6. kegiatan Praktek Kerja Lapang dilakukan guna
menambah pengetahuan dan kesiapan dalam menghadapi dunia kerja yang
sesungguhnya. Harapan dari Praktek Kerja Lapang (PKL) ini mahasiswa dapat
menerapkan teori — teori yang didapat semasa dibangku kuliah dan dapat
mengidentifikasi permasalahan yang terdapat dalam suatu pekerjaan. Praktek
Kerja Lapang (PKL) pada Unit Teh Celup PT. Rolas Nusantara mandiri
bertempat di Dusun Wonosari, Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari,
Kabupaten Malang. PT. Rolas Nusantara Mandiri merupakan anak perusahaan
PT Perkebunan Nusantara XII (persero) yang berdiri pada tanggal 30 Januari
2020 dan bergerak dibidang agribisnis yang memproduksi produk setengah jadi
menjadi produk jadi berupa teh seduh dan teh celup dengan aneka varian rasa

yang diproses secara manual dan modern.



Pengemasan merupakan salah satu cara pengawetan hasil pertanian untuk
memperpanjang daya simpan suatu produk. Proses pengemasan suatu produk
perlu adanya suatu manajemen. Manajemen pengemasan adalah suatu cara untuk
mengatur bagaimana tahapan proses pengemasan secara efektif dan efisien
sehingga dapat dimaksimalkan untuk mencapai tujuan perusahaan, dan produk
yang dihasilkan dapat terjamin kualitasnya.

Pada laporan praktek kerja lapang ini, penulis ingin memfokuskan pada
manajemen pengemasan teh seduh rolas premium yang dilakukan di Unit Teh
Celup PT. Rolas Nusantara Mandiri berdasarkan uraian latar belakang tersebut
maka penulis mengambil judul “Manajemen Pengemasan Teh Seduh Rolas

Premium Di Unit Teh Celup PT. Rolas Nusantara Mandiri Wonosari Malang”

1.2 Tujuan dan Manfaat
A Tujuan Umum PKL
Tujuan umum dari kegiatan PKL adalah sebagai beikut :

1. Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam proses
pengemasan produk teh Rolas di PT Rolas Nusantara Mandiri Wonosari
Malang.

2. Dapat mengetahui berbagai masalah yang ada didalam proses
pengemasan produk teh Rolas di PT Rolas Nusantara Mandiri Wonosari
Malang.

3. Dapat mengatasi masalah pada saat proses pengemasan di PT Rolas
Nsantara Mandiri Wonosari Malang.

B. Tujuan Khusus PKL
Tujuan khusus dari kegiatan PKL adalah sebagai berikut :
1. Dapat melakukan pengemasan teh seduh sesuai dengan SOP.
2. Dapat membedakan jenis-jenis teh sesuai dengan kualitas.

3. Dapat mengetahui permasalahan pada saat proses pengemasan teh.



C.

Manfaat PKL
Manfaat dari kegiatan di PT Rolas Nusantara Mandiri Wonosari Malang

adalah sebagai berikut :

1.

Memperoleh pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dalam proses
pengemasan produk teh Rolas di PT Rolas Nusantara Mandiri-Malang
Mengetahui berbagai masalah yang ada didalam proses pengemasan
produk teh Rolas di PT Rolas Nusantara Mandiri serta penanganannya.

1.3 Lokasi dan Waktu Kerja

PKL ini dilakukan di PT. Rolas Nusantara Mandiri mulai tanggal 01

September sampai dengan 31 Desember 2020 atau setara dengan 960 jam kerja.

Adapun kegiatannya dilaksanakan pada hari Senin-Sabtu dari pukul 07.30-15.30
WIB sedangkan untuk hari Minggu dari pukul 09.00-17.00 WIB.

1.4 Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang (PKL) untuk

mencapai tujuan, baik tujuan umum maupun tujuan khusus antara lain :

1.

2.

Praktek Lapang

Melaksanakan kerja secara langsung dilapangan bersama para pekerja
dalam kegiatan pengemasan produk sesuai jadwal kegiatan lokasi.
Wawancara

Mengajukan pertanyaan dan evaluasi suatu pekerjaan kepada pekerja atau
pembimbing lapang, sehingga mahasiswa mampu menyerap ilmu dan
mendapatkan tambahan pengetahuan dari suatu pekerjaan tersebut.
Observasi

Melakukan pengamatan secara langsung di lapang selama pelaksanaan
kegiatan PKL di PT Rolas Nusantara Mandiri Wonosari- Malang.
Dokumentasi

Mendokumentasikan kegiatan yang telah dilakukan untuk memperkuat isi
laporan yang berupa data sekunder dan data pendukung dengan

menggunakan gambar (foto) dokumentasi sebagai bukti hasil kegiatan.



